
ROSARIO SANTA PERAWAN MARIA  

(Pandangan Terhadap Simbol Doa Rosario di Komunitas 

Seminarium Anging Mammiri Yogyakarta) 
 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar  

Sarjana Theologi Islam (S.Th.I) 

 

Disusun Oleh: 

 

LINDA EVIRIANTI 

NIM 10520021 

     

            JURUSAN  PERBANDINGAN  AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN  PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2014 



ii 

 



iii 

 



iv 

 



v 

 

HALAMAN MOTTO 

 

 

 

Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah,  

“Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu.  

Kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan 

dan aku pun berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan” 

(QS. Yunus : 41) 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 

Aba Surahmanto dan Ummi Rahmah tercinta yang 

selalu mendukung penuh perjuangan akademik maupun 

non akademik, senantiasa memberikan motivasi, doa, 

dukungan baik moril maupun materil. 

 

Kakak Sukma Angraini, S.Pd. dan adik-adikku, Trie 

Mulya Nur Ramda dan Marwan Sopian Penigara 

yang kucintai. 

 

Almamater UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 



vii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW, keluarga, serta para sahabatnya yang telah membawa 

kebenaran dalam menjalankan ajaran agama Islam dan menjadi suri tauladan bagi 

kita semua. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada beberapa pihak yang senantiasa 

memberi nasehat, bimbingan, doa dan motivasi selama proses penyusunan skripsi ini 

dan dapat terselesaikan, walaupun masih banyak kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan. Untuk itu, dengan segenap ketulusan hati penulis mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Musa Asy’arie, MA, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Dr. H. Syaifan Nur, MA, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga beserta Pembantu Dekan. 

3. Ahmad Muttaqin, M.Ag., M.A., Ph.D., selaku Ketua Jurusan 

Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

4. Roni Ismail, S.Th.I., M.SI., selaku Sekretaris Jurusan Perbandingan 

Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

5. Dr. Roma Ulinnuha, S.S., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing Akademik, 

yang senantiasa memberikan arahan dan motivasi kepada penulis selama 



viii 

 

menjalani masa studi serta memberikan semangat agar bisa 

menyelesaikan studi tepat waktu. 

6. Khairullah Zikri, S.Ag., MAStRel, selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk memberikan masukkan 

berupa saran, kritik, dan bimbingan dalam proses penyelesaian skripsi 

sejak awal hingga selesainya skripsi ini. 

7. Para dosen dan karyawan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga yang telah memfasilitasi dan memperlancar proses 

kegiatan akademik. 

8. Pimpinan dan staf Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, terimakasih atas 

pelayanan dan penyediaan buku-buku. 

9. P. Dr. Petrus Bine Saramae, Pr., selaku Rektor Seminarium Anging 

Mammiri beserta Para Romo yang telah bersedia menerima penulis untuk 

meneliti di Seminarium Anging Mammiri (SAM). 

10. Seluruh para calon imam (para frater) di Seminarium Anging Mammiri, 

khususnya Fr. Karel, Fr. Alfius, Fr. Sepryn, Fr. Albert, Fr. Klemens, Fr. 

Fanskuo, Fr. La Tobe, Fr. Jaya, Fr. Ferdinandus, Fr. Yandri, Fr. Gonus 

yang telah banyak membantu dalam proses penelitian dan kelengkapan 

dokumen-dokumen yang dibutuhkan penulis. 

11. Untuk kedua orang tua, Aba Surahmanto dan Ummi Rahmah yang telah 

memberikan dukungan moral, finansial, materil baik akademik maupun 

non-akademik dan selalu mendoakan keselamatan dunia akhirat untuk 

anak-anaknya dalam menyelesaikan studi. 



ix 

 

12. Kakanda Sukma Angraini, S.Pd., sebagai contoh sosok teladan bagi adik-

adiknya. Serta adik-adikku, Trie Mulya Nur Ramda dan Marwan Sopian 

Penigara yang menjadi pelangi dalam kehidupanku. 

13. Keluarga besar di Bengkulu dan di Sulawesi yang senantiasa mendoakan 

kelancaran penulis dalam menyelesaikan studi. 

14. Endah Tiara Furi, sahabatku yang selalu menemani, menyemangati, 

menasehati, dan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi baik 

suka maupun duka.  

15. Teman-teman KPG Jogja (Komunitas Pendaki Gunung) Mas Hanok, 

Ucuph, Anis, dkk, terimakasih telah mengenalkan alam kepadaku hingga 

memberikan tambahan spirit dalam menyelesaikan skripsi dan rasa syukur 

atas ciptaan-Nya, serta Helmi, Udin, Haji, Anteh dkk, (Alumni MAN 

MODEL 1 Kota Bengkulu) sahabat seperjuanganku yang menempuh 

studi di UIN Sunan Kalijaga, terimakasih atas perhatian dan kebersamaan 

yang selalu kita ukir di setiap petualangan dan kisah perjalanan hidup 

kita. 

16. Teman-teman KKN (Mas Indra, Mas Fajar, Mas Anwar, Habibi, Ma’arif, 

Liya, Tiwi, Mbk Tri, Amel, Septi, dan Zata). 

17. Teman-teman Asrama Kayyisah, Risti, Ristin, Dewi, Lailan, Mbk Wiwit, 

dek Lia, dek Oik, dek Yuli, dek Fitri, dek Nur, dkk, terimakasih atas 

kekeluargaan, kehangatan, dan kebersamaan dalam satu atap. 

18. Teman-teman Jurusan Perbandingan Agama angkatan 2010, yang telah 

banyak mengajarkan kepadaku arti dari sebuah makna kesabaran, 



x 

 

kedewasaan, dan kebijaksanaan dalam mengarungi hidup ini untuk 

menjadi manusia yang lebih baik. 

Penulis menyadari bahwa tanpa dukungan para pihak terkait dan rekan-rekan 

yang telah banyak membantu baik secara langsung maupun tidak dalam penyelesaian 

skripsi ini, yang tidak mungkin disebutkan satu persatu, penyusunan skripsi ini akan 

menemui berbagai macam kendala. Oleh karena itu, atas segala bimbingan, doa dan 

motivasi yang diberikan oleh seluruh pihak dalam penyelesaian skripsi ini, Penulis 

menghaturkan terimakasih. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat 

memberikan kontribusi terhadap Jurusan Perbandingan Agama. 

Wassalamualaikum.Wr.Wb 

 

Penulis 

 

 

Linda Evirianti 

NIM. 10520021 
 



xi 

 

ABSTRAK 

 Rosario Santa Perawan Maria merupakan salah satu simbol dalam tradisi 

Umat Katolik. Simbol Rosario Santa Perawan Maria merupakan sebuah bentuk 

penghormatan umat Katolik kepada Bunda Maria, sebagai Bunda Allah yang telah 

bersedia melahirkan Yesus dan ikut serta dalam peristiwa-peristiwa yang 

dilakukan oleh Yesus Kristus. 

Dalam melakukan kajian skripsi ini, penulis tidak keluar dari tiga rumusan 

masalah, yaitu : 1) apa arti dan makna Rosario Santa Perawan Maria, 2) 

bagaimana pandangan umat Katolik di Komunitas Seminarium Anging Mammiri 

terhadap simbol Rosario Santa Perawan Maria, 3) bagaimana eksistensi Rosario 

Santa Perawan Maria pada zaman sekarang. Dengan demikian, kajian dalam 

skripsi ini bertujuan menjawab tiga rumusan masalah yang telah dirumuskan di 

atas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan 

metode kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun data 

yang berupa data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah 

informasi-informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Sedangkan 

data sekunder dihimpun dari berbagai temuan yang berupa literatur, dokumen atau 

catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan Fenomenologi Agama dan dianalisis melalui metode 

deskriptif analisis kualitatif dengan menggunakan teori Mircea Eliade mengenai 

simbol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rosario berasal dari kata Rosarium yang 

berarti rangkaian bunga mawar. Rosario mempunyai beberapa makna bagi kehidupan 

Umat Katolik diantaranya : Rosario sebagai doa Injili, Rosario sebagai kontemplasi 

kristologis, rosario sebagai compendium Injil, Rosario sebagai jalan memasuki 

misteri kristus dan misteri manusia, dan Rosario sebagai Mazmur umat beriman 

Katolik. Menurut pandangan para calon imam di Komunitas Seminarium Anging 

Mammiri (SAM) Rosario dimaknai sebagai alat bantu dalam berdoa Rosario dan 

sebagai bentuk devosi kepada Bunda Maria. Selain itu makna-makna lain yang 

terkandung di dalam Rosario adalah makna perdamaian, makna kedekatan, makna 

kesetiakawanan, makna keteladanan, dan makna kebersamaan. Meskipun terjadi 

perubahan dalam perkembangannya, rosario masih tetap digemari dan dipertahankan 

sampai zaman sekarang. Karena merupakan tradisi resmi untuk pewartaan iman dan 

salah satu kekayaan dari Gereja Katolik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya.
1
 Kebudayaan merupakan salah satu unsur yang 

dimiliki oleh suatu masyarakat, misalnya suku-suku bangsa di Indonesia memiliki 

kebudayaan sendiri yang berbeda dengan suku-suku bangsa lain. Bangsa 

Indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari suku bangsa yang beraneka ragam 

kebudayaan, adat-istiadat, dan agama.
2
 Melalui kebudayaan itu, dapat terlihat ciri 

khas tiap-tiap bangsa. Kebudayaan dalam arti sesungguhnya ialah kebudayaan 

dalam tingkat ide atau tingkat gagasan. Sistem ide atau sistem gagasan tersebut 

(abstrak) menjadi penuntun dan pengarah bagi manusia untuk menghasilkan 

perilaku budaya dan menghasilkan benda-benda budaya. Perilaku budaya dan 

benda-benda budaya adalah hasil dari kebudayaan dan bersifat konkret.
3
 

Manusia sangat erat kaitannya dengan budaya, sehingga manusia sering 

dikenal dengan sebutan sebagai makhluk budaya. Para intelektual dan sarjana 

Barat dewasa ini sepakat bahwa tidak akan pernah ada masyarakat (manusia) 

tanpa agama, “There has never been a society without religion”.
4
  Robert Ranulp 

Marret pernah merekomendasikan agar dalam istilah homo sapiens diganti dengan 

                                                 
1
 Nugroho Wisnu Brata, Antropologi (Jakarta : Erlangga, 2007), hlm. 4. 

2
 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta : Djambatan, 1979) 

hlm. 30. 
3
 Nugroho Wisnu Brata, Antropologi, hlm. 7. 

4
 Djam‟annuri, Agama Kita, Perspektif  Sejarah Agama-Agama (Yogyakarta: LESFI, 

2002), hlm. 1. 
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homo religius untuk mendefinisikan manusia.
5
 Jadi, bisa dikatakan bahwa 

manusia tak mungkin lepas dari agama dan manusia terlahir ke dunia ini dengan 

membawa agama. Ada beberapa pendapat tentang mendefinisikan agama, salah 

satunya Freud mengatakan bahwa agama ialah bayangan dari rasa takut atau 

gagasan yang khayali (the projection of fear as wishful thinking).
6
  

Agama sebagai suatu kekuatan yang diyakini oleh seorang individu atau 

sekelompok orang dalam suku bangsa tertentu dan daerah tertentu tidak dapat 

dipisahkan. Oleh karena itu untuk memahami agama sebagai suatu sistem 

kebudayaan, biasanya ada pranata-pranata yang dikembangkan oleh manusia 

terhadap jenis-jenis kehidupan sosial sejauh yang dapat mereka mengerti sebagai 

tanggapan-tanggapan kepada aspek-aspek dari situasi kehidupan mereka yang 

dipercayai oleh masyarakat bersangkutan.
7
 Agama sebagai sistem kebudayaan 

setidaknya ada tiga unsur yang menjadi bidangnya yaitu, ritual keagamaan, cerita 

purbakala (mite) dan ilmu gaib yang masing-masing saling berkaitan. Sedangkan 

kebudayaan sendiri terdiri dari atas gagasan, simbol-simbol, nilai-nilai, sebagai 

hasil dari tindakan manusia. Antara agama, kebudayaan dan masyarakat 

mempunyai hubungan yang sangat erat. Agama sukar dipisahkan dari budaya 

karena agama tidak akan dianut oleh umatnya tanpa budaya. Agama tidak tersebar 

                                                 
5
 Djam‟annuri, Agama Kita, Perspektif  Sejarah Agama-Agama, hlm. 1. 

6
 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 12. 

7
 M. Rusli Alweis, Agama Perspektif Antropologis : Suatu Analisi Teori Pendekatan 

Kebudayaan  (Surakarta : STAIN press, 2000), hlm. 10. 
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tanpa budaya begitupun sebaliknya budaya akan tersesat tanpa agama.
8
 Tidak 

semua budaya masuk dalam ranah agama. Sedangkan agama adalah suatu hal 

penting yang harus dibudayakan oleh penganutnya. 

Mengkaji relasi agama dan manusia yang sangat erat kaitannya dengan 

budaya tak akan pernah lepas pergesekannya dengan dunia simbol. Budaya 

manusia penuh digambarkan dengan simbolisme yang mengikuti pola-pola yang 

mendasarkan atas simbol-simbol.
9
 Adapun kedudukan simbol dalam kebudayaan 

sangat erat sekali, hal ini terutama pada kedudukan simbol pada tindakan manusia. 

Manusia merupakan makhluk yang mengenal simbol dan menggunakan simbol 

untuk mengungkapkan dirinya. Manusia mempunyai kelebihan yang membedakan 

ia dengan makhluk lainnya yaitu kepintarannya dalam memahami dan memaknai 

simbol. Simbol merupakan alat yang kuat untuk memperluas penglihatan kita, 

merangsang daya imajinasi kita dan memperdalam pemahaman kita. Simbol 

berupa benda atau suatu keadaan tertentu pada dasarnya bebas terlepas dari 

tindakan manusia, akan tetapi sebaliknya tindakan manusia seringkali 

mempergunakan simbol-simbol sebagai media penghantar dalam komunikasi baik 

secara vertikal ataupun horizontal.
10

 

Bentuk simbol dapat berupa bahasa, bentuk tubuh, suara atau bunyi, 

warna, rupa, makanan, tanah, pakaian, api, air, kurban, salib, benda-benda yang 

                                                 
8
 Tedi Sutardi, Antropologi Keragaman Budaya  (Bandung: PT. Setia Purna Inves, 2007), 

hlm. 22. 

 
9
 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakart : Hanindita Graha 

Widiya, 2000), hlm. 40. 

 
10

Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, hlm. 32. 
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menggambarkan latar belakang, maksud, dan tujuan upacara. Bukan hanya benda 

dan tumbuhan saja yang dapat dijadikan simbol oleh manusia akan tetapi binatang 

pun senantiasa dijadikan simbol oleh manusia. Dari sini bisa disimpulkan apa 

yang ada di alam dapat dijadikan orang sebagai simbol. Seperti singa dijadikan 

simbol keberanian, padi dijadikan simbol kemakmuran, dan potong jari yang 

terjadi pada suku Asmat dapat dijadikan simbol penderitaan. Dengan kita melihat 

singa, padi, potong jari akan terbayanglah suatu hal dalam kesadaran orang yang 

melihatnya. Negara, bangsa, kelompok masyarakat, organisasi kecil maupun besar 

juga memiliki simbol-simbol yang dibanggakan. Simbol-simbol yang mereka 

miliki mempunyai makna atau arti tertentu. 

Simbol tidak hanya dari segi kebudayaan tetapi simbol juga terdapat dalam 

agama. Simbol memiliki peranan penting dalam kehidupan beragama. Sebab 

agama adalah media manusia untuk berhubungan kepada Sang Pencipta dan 

simbol merupakan sarana untuk berhubungan dengan Sang Pencipta.
11

 Setiap 

kelompok umat beragama pasti mempunyai simbol-simbol tersendiri. Ada dua 

kategori bentuk- bentuk simbol agama itu yaitu, simbol dalam bentuk benda dan 

simbol dalam bentuk perbuatan. 
12

 Contoh simbol dalam bentuk benda seperti 

salib, jilbab, masjid, gereja, dan lain-lain. Sedangkan contoh simbol dalam bentuk 

perbuatan misalnya ritual, tatacara keagamaan, maupun upacara keagamaan.  

                                                 
11

 F.W Dilistone, The Power Of Symbol, diterjemahkan oleh A. Widya Martaya 

(Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 19. 

 
12

 Hasan Shadily, Simbol Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta : PT Pembangunan, 196 ), 

hlm. 279. 
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Merujuk pada pemaparan di atas, fokus penelitian yang penulis angkat 

adalah simbol-simbol agama. Obyek yang dijadikan pokok permasalahan yaitu 

mengkaji simbol perempuan dalam teologi Katolik yang disimbolkan dalam 

bentuk Rosario Santa Perawan Maria. Tradisi dalam Katolik memberikan sebuah 

penghormatan kepada Maria dalam bentuk simbol yaitu Rosario Santa Perawan 

Maria. Hal ini berbeda dengan tradisi yang ada dalam Protestan yang tidak 

menggunakan simbol dalam bentuk penghormatan kepada Maria. Maria sangat 

dihormati oleh Umat Katolik lebih dari para Kudus lainnya. Sedangkan dalam 

Protestan tidak mempunyai tradisi seperti Katolik karena bagi meraka Maria 

hanyalah manusia biasa bukan orang suci. Sehingga tidak ada penghormatan 

kepadanya seperti yang dilakukan oleh umat Katolik. 

Ketertarikan penulis pada ranah simbol agama dalam bentuk benda yaitu 

Rosario yang digunakan dalam tradisi Katolik. Berdasarkan deskripsi di atas 

merupakan langkah awal yang penting bagi penulis dalam melakukan penelitian 

tersebut. Adapun arti penting dalam penelitian ini ingin memberikan suatu 

pemahaman tentang makna dan arti simbol terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu perbandingan agama. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk meneliti simbol-simbol yang ada di dalam tradisi Katolik. Rosario 

dalam perkembangannya mengalami sebuah perubahan baik dalam bentuk 

maupun jumlah manik-maniknya. Penelitian ini berangkat dari keingintahuan 

penulis dalam rangka memahami adakah pergesaran makna mengingat rosario 

mengalami perubahan dari generasi ke generasi. Hal yang akan dibahas dalam 

penelitian ini meliputi: arti dan makna yang terkandung di dalam Rosario Santa 
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Perawan Maria, pandangan (penghayat) umat Katolik khususnya pada Komunitas 

Seminarium Anging Mammiri di Yogyakarta terhadap Rosario Santa Perawan 

Maria serta eksistensi Rosario Santa Perawan Maria di zaman sekarang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa arti dan makna Rosario Santa Perawan Maria ? 

2. Bagaimana pandangan umat Katolik di Komunitas Seminarium Anging 

Mammiri Yogyakarta terhadap simbol Doa Rosario Santa Perawan Maria? 

3. Bagaimana eksistensi Rosario Santa Perawan Maria di zaman sekarang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui Arti dan Makna yang terkandung di dalam  Simbol Rosario 

Santa Perawan Maria. 

2. Memperoleh pemahaman yang jelas tentang simbol Doa Rosario yang 

digunakan  umat Katolik di  Komunitas Seminarium Anging Mammiri 

Yogyakarta. 

3. Mengetahui eksistensi Rosario Santa Perawan Maria di zaman sekarang. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan sesuatu yang penting dilakukan dalam sebuah 

penelitian. Tinjauan pustaka dilakukan untuk melihat bagaimana penulis dapat 

menempatkan posisi setelah adanya penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Mengingat bahwa penelitian ini berbentuk penelitian lapangan, maka pustaka 

yang pertama ditelusuri adalah pustaka penelitian lapangan yang berkaitan erat 

dengan obyek penelitian ini. 

Penelitian ini mengangkat tentang pemahaman arti dan makna sebuah 

simbol dengan mengkaji aspek historisnya. Beberapa tulisan yang berkaitan 

dengan tema ini dikaji dengan memgambil point-point yang kiranya berhubungan 

dengan obyek penelitian. Skripsi berjudul “Maria Dalam Gereja Katolik (Telaah 

Pemikiran Alexander Hislop dalam Konsep Simbol Ibu-Anak pada Teologi 

Katolik)” karya Moh. Ubaidillah, mahasiswa Perbandingan Agama, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam tahun 2010. Fokus skripsi ini membahas tentang 

asal usul tradisi Katolik pada pemahaman pada umumnya (mainstream) yang 

didasari dari keyakinan Gereja Katolik dan sebuah pandangan dari Gereja 

Protestan, Alexander Hislop. Skripsi ini juga menjelaskan sebuah pemahaman 

akan simbol ibu pada Maria dan realita devosinya yang terjadi pada umat.  

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Ahmad Wahdan Ardi, mahasiswa 

Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam tahun 2011 yang 

berjudul “Simbol-Simbol Agama Katolik di Desa Sendangsono (Studi Terhadap 

Simbol Agama Katolik di Sendangsono, Desa Banjaroya, Kalibawang, 
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Kulonprogo). Fokus skripsi ini membahas tentang simbol-simbol yang ada dalam 

agama Katolik di Sendangsono dan makna-makna yang terkandung di dalamnya 

serta simbol-simbol tersebut memberikan pengaruh positif dalam kehidupan 

peziarah, baik secara keagamaan, psikologis maupun sosial kemasyarakatan. 

Skripsi yang ditulis oleh David Hamzah Singarimbun, mahasiswa 

Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam tahun 2009 yang 

berjudul “Motivasi Umat Katolik Dalam Melakukan Doa Novena Maria (Studi 

Terhadap Doa Novena di Gua Maria Sendang Jatiningsih di Jitar Sumberarum 

Moyudan Sleman Yogyakarta)”. Fokus skripsi ini membahas tentang doa Novena 

Maria yang diyakini bukan hanya sebagai perantara doa, tetapi juga sebagai 

perintis, guru, sumber, dan bunda doa. Kemudian membahas tentang pandangan 

umat Katolik tentang doa Novena Maria di Gua Maria Jatiningsih dan motivasi 

umat Katolik dalam melaksanakan doa Novena Maria tersebut.  

Skripsi yang ditulis oleh Ria Seksiorini, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam tahun 2008 yang berjudul “Makna Simbol dalam Ritual 

Agnihotra di Kalangan Umat Hindu Narayana SMRTI Ashram di Yogayakarta”, 

Fokus skripsi ini membahas tentang ritual agnihotra di kalangan umat Hindu dan 

makna dalam ritual yang dilakukan umat Hindu Narayana SMRTI Ashram 

tersebut. Kemudian skripsi ini juga membahas tentang makna simbol dalam ritual 

tersebut.  

Adapun buku yang mengupas tentang sejarah dan perkembangan doa 

Rosario Santa Perawan Maria. Buku tersebut berjudul Misteri Cahaya Membarui 
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Rosario di Milenium III, sebuah buku karangan Williaem Daia, Pr. Buku ini 

memuat pengertian, bentuk, fungsi Rosario juga menjelaskan asal-usul Rosario 

secara historis.
13

 Tinjaun pustaka lain penulis temukan pada karya Soemijantoro 

yang berjudul Ziarah ke Gua Maria di Jawa, buku ini memaparkan tentang 

sejarah peziarah umat katolik, makna-makna dari ziarah, tempat-tempat ziarah 

seputar gua Maria serta denah lokasinya. 

Penelitian yang dilakukan penulis yang termuat dalam skripsi ini lebih 

diarahkan pada pandangan (penghayat) Umat Katolik terhadap simbol Doa 

Rosario Santa Perawan Maria dan eksistensi Rosario Santa Perawan Maria ini di 

zaman sekarang yang pernah mengalami sebuah perubahan dari segi bentuk dan 

jumlahnya. Sejauh pengamatan penulis, tulisan tentang simbol memang telah 

banyak ditulis baik berupa penelitian, buku, atau berbentuk skripsi, akan tetapi 

dari beberapa sumber yang ada, belum ada yang secara khusus penelitian 

mengenai Rosario Santa Perawan Maria dalam pandangan (penghayatan) umat 

Katolik di Komunitas Seminarium Anging Mammiri, maka dari titik inilah 

penulis menganggap sangat tepat untuk melakukan pengkajian dan penelaaah 

lebih mendalam tentang masalah tersebut. 

E. Kerangka Teori 

Manusia sebagai makhluk memiliki dimensi kehidupan yang begitu 

kompleks. Begitu banyak istilah disandangkan pada manusia, ada yang menyebut 

                                                 
13

 Williaem Daia, Misteri Cahaya Membarui Rosario di Millenium III (Yogyakart : 

Yayasan Pustaka, 2004 ), hlm. 7-79. 
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Homo Sapiens, ada juga yang menyebutkannya Homo Religius, maupun Zoon 

Ploliticon, makhluk budaya, dan lain-lain. Berkaitan dengan kebudayaan yang 

merupakan integrasi ide, simbol dan nilai yang terkristalisasi sebagai perilaku dan 

karya. Manusia juga dikenal dengan makhluk simbolik atau makhluk yang 

bersimbol. Buku yang ditulis Budiono Heru Satoto yang berjudul Simbolisme 

Dalam Budaya Jawa, dideskripsikan pernyataan Ernest Cassirer yang 

mengkonfirmasikan statemen bahwa manusia ialah hewan yang bersimbol atau 

animal simbolicum.
14

   

Simbol-simbol mempunyai fungsi untuk menggabungkan suatu etos 

bangsa di antaranya nada, ciri, dan kualitas kehidupan mereka, moralnya dan gaya 

estetis dan suasana hati mereka dalam pandangan dunia mereka yaitu tentang cara 

bertindak, gagasan-gagasan yang paling komprehensif mengenai tatanan.
15

 

Simbol-simbol religius juga merumuskan sebuah gaya kehidupan tertentu dan 

sebuah metafisika khusus. Menurut Paul Tillich yang sebagaimana disampaikan 

oleh F.W Dilistone dalam buku The Power Of Symbol, fungsi simbol ada empat. 

Pertama tentang sakramen-sakramen dalam pengalaman orang Kristiani. Fungsi 

kedua, suatu simbol yang sejati menurut Tillich ialah membukakan kepada 

manusia adanya tingkat-tingkat realitas yang tidak dapat dimengerti dengan cara 

lain. Fungsi ketiga ialah membuka dimensi-dimensi roh batiniah manusia 

sehingga terwujudlah suatu korespondensi atau korelasi dengan segi-segi realitas 

                                                 
14

 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita Graha 

Widiya, 2000), hlm. 20. 

 
15

 Dikutip dalam F.W Dilistone, The Power Of Symbol, diterjemahkan oleh A. Widya 

Martaya (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 116. 
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tertinggi dan fungsi terakhir ialah kemiripannya dengan makhluk hidup. Keempat 

ialah simbol memiliki kemiripan dengan makhluk hidup. Simbol muncul dari 

kegelapan, dan hidup oleh karena hubungannya dengan suatu kebudayaan 

khusus.
16

 

Mengenai simbol agama, bagi Whitehead dalam bukunya Symbolism 

mengatakan bahwa pikiran manusia berfungsi secara simbolis apabila beberapa 

komponen pengalamannya menggugah kesadaran, kepercayaan, perasaan, dan 

gambaran mengenai komponen-komponen lain pengalamannya. Perangkat 

komponen yang terdahulu adalah „simbol‟ dan perangkat komponen yang 

kemudian membentuk „makna‟ simbol. Jadi dapat dikatakan bagi Whitehead 

simbol mengacu kepada makna
17

.  

Joachim Wach dalam bukunya ilmu Perbandingan Agama menjelaskan 

bahwa pengalaman keagamaan individu memiliki korelasi kuat dengan simbol 

religi yang dianutnya. Suatu pengalaman keagamaan membutuhkan suatu medium 

yang dapat diserap oleh panca indera manusia, yang diharapkan berfungsi sebagai 

pengungkap pengalaman keagamaan. Ia juga memaparkan bahwa simbol sebagai 

bentuk utama pengungkapan pengalaman keagamaan, memperlihatkan kesatuan 

                                                 
16

 Dikutip dalam F.W Dilistone, The Power Of Symbol, diterjemahkan oleh A. Widya 

Martaya (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 124-125. 

 
17

Arief Sabaruddin, “Nilai Simbol Dalam Arsitektur” dalam 

www.ariefsabaruddin.wordpress.com, diakses pada tanggal 6 Februari 2014. 
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antara kehidupan intelektual dan emosional karena simbol mencakup kedua-

duanya.
18

 

Studi antropologis mengenai agama merupakan suatu operasi dua tahap. 

Pertama, suatu analisis atas sistem makna-makna yang terkandung di dalam 

simbol-simbol yang meliputi agama tertentu. Kedua, yaitu mengaitkan sistem-

sistem ini pada struktur sosial dan proses-proses psikologis. Jadi dapat dikatakan 

bahwa simbol berfungsi sebagai proses kehidupan baik sosial, religius, ataupun 

dalam bidang tertentu.  

Penulis menggunakan teori Mircea Eliade dalam pembahasan skripsi ini. 

Menurutnya, simbol dan simbolik mengungkapkan aspek-aspek terdalam dari 

kenyataan yang tidak terjangkau oleh alat-alat pengenal lain.
19

 Mircea 

mengarahkan pandangan kepada sejumlah besar barang dan peristiwa khusus, 

membicarakan arti pentingnya dalam menghubungkan manusia dengan yang ilahi. 

Menurut Mircea Eliade simbol diartikan sebagai suatu alat atau sarana untuk dapat 

mengenal akan Yang Kudus  dan yang transenden. Lebih lanjut dapat dikatakan 

bahwa manusia tidak dapat mendekati Yang Kudus dengan secara langsung, sebab 

Yang Kudus itu transenden, sedangkan manusia adalah mahkluk yang temporal 

terkait dengan dunianya
20

. Menurut Mircea Eliade dalam bukunya yang berjudul 

                                                 
18

 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, terj. Djam‟annuri (Yogyakarta: Grafindo 

Persada, 1994),  hlm. 152. 

 
19

 dikutip dalam Dibyasuharda, “Dimensi Metafisik Dalam Simbol”, dalam Jurnal 

Filsafat UGM  Yogyakarta, 1990, hlm.38. 

 
20

 dikutip dalam P.S. Hary Susanto, Mitos Menurut Pemikiran Mircea Eliade 

(Yogyakarta: Kanisius, 1987), hlm. 61. 
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Pattern in Comparative Religion menyatakan bahwa simbol-simbol sebenarnya 

berasal dari hal yang biasa saja dan termasuk wilayah profan. Ia ada hanya untuk 

dirinya sendiri. Namun dalam waktu-waktu tertentu wilayah profan dapat 

ditransformasikan menjadi sesuatu yang sakral. Seperti sebuah batu, sekuntum 

bunga, sebatang pohon, sebilah keris, seekor binatang, nyala api, goa, sungai atau 

bahkan seorang manusia bisa menjadi sesuatu yang sakral jika manusia 

menemukan dan kemudian meyakininya. 

Hal demikian senada dengan Ernest Cassirer yang berpendapat bahwa 

manusia tidak akan pernah melihat, menemukan dan mengenal dunia secara 

langsung kecuali melalui berbagai simbol, karena simbol mempunyai unsur 

pembebasan dan perluasan pemandangan dengan berbagai macam ungkapan-

ungkapan simbolis, merupakan salah satu ciri yang khas bagi manusia yang 

membedakannya dengan hewan
21

.  

Dari teori di atas, diharapkan mampu membantu penulis untuk 

menganalisa hasil penelitian mengenai simbol Rosario Santa Perawan Maria 

dalam pandangan (penghayat) Umat Katolik di Komunitas Seminarium Anging 

Mammiri Yogyakarta. Rosario Santa Perawan Maria ini merupakan salah satu 

simbol yang digunakan oleh umat Katolik untuk menuju Yang Kudus dan yang 

transenden. Dalam keyakinan umat Katolik untuk mendekati Yang Kudus dan 

yang transenden tidak dapat secara langsung sehingga dibutuhkan alat/perantara 

untuk menghubungkan dengan Yang Kudus.  

                                                 
21

 dikutip dalam F.W Dilistone, The Power Of Symbol, hlm. 120. 
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Di sisi lain simbol merupakan rumusan yang tampak dari segala 

pandangan, wujud dari pengalaman yang telah ditetapkan dalam bentuk yang 

dapat dipahami ataupun wujud dari keyakinan. Dengan berbagai macam ekspresi 

dari pengalaman manusia, maka dijadikan alat untuk menyimpan dan membentuk 

simbol. Adanya simbol dianggap sebagai media komunikasi, secara horisontal 

manusia dengan manusia dan secara vertikal manusia kepada Yang Transenden. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu tentang simbol Rosario Santa Perawan Maria pada umat Katolik 

di Komunitas Seminarium Anging Mammiri Yogyakarta. Terkait dengan jenis 

penelitian ini, maka data yang diperlukan adalah data primer dan sekunder. Data 

primer merupakan data yang diambil dari informasi lapangan dengan melalui 

wawancara dan observasi. Selanjutnya data sekunder yaitu merupakan data yang 

diperoleh dari berbagai literatur yang terkait dengan penelitian tersebut. Data 

sekunder berfungsi sebagai data yang memperjelas dan memperkuat data primer 

seperti dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

Subyek penelitian atau  informan yaitu orang yang memberikan informasi 

secara langsung terkait dengan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

informan yaitu Umat Katolik di Komunitas Seminarium Anging Mammiri 

Yogyakarta yang terdiri dari para Staf (Rektor, Ekonom & Pastoral, dan Spiritual) 

dan para calon imam Seminarium Anging Mammiri. Informan dalam penelitian 

ini berjumlah 11 orang dari 30 para calon imam dan para romo di Seminarium 
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Anging Mammiri. Adapun lokasi penelitian untuk mengambil data yaitu di Jalan 

Kaliurang Km 7,4 Desa Sinduharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta. Penulis melakukan penelitian pada waktu tertentu, yakni setiap sore 

hari dari jam 16.00 hingga jam 19.00 WIB. Hal ini dikarenakan penulis perlu 

menyesuaikan jadwal agar tidak mengganggu kegiatan yang sudah tersusun di 

komunitas Seminarium Anging Mammiri (SAM). Penulis melakukan penelitian di 

Seminarium Anging Mammiri (SAM) selama 3 (tiga) bulan terhitung sejak 

tanggal 7 Februari 2014 – 9 Mei 2014. 

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

1. Metode Pengumpulan Data 

a) Observasi  

Metode Observasi (Pengamatan) yang dengan mencurahkan segenap alat 

indera terutama pengamatan mata untuk mengamati fokus objek yang diteliti.
22

 

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh melalui 

pengamatan secara langsung pada objek yang menjadi fokus penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis mengamati aktivitas di Komunitas Seminarium Anging 

Mammiri Yogyakarta. Selain itu, penulis mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh para informan tanpa menutup diri sebagai peneliti. 

Pola observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pola 

pengamatan. Penulis melakukan observasi dengan mengamati kebiasaan sehari-

hari di komunitas tersebut, mengamati jalannya proses Doa Rosario di 

Seminarium Anging Mammiri serta mencatat semua fenomena-fenomena yang 

                                                 
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Yogyakarta: Rineka Cipta,1993), hlm 128. 
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berkaitan dengan obyek penelitian yang ditemui di lapangan. Hal ini dilakukan 

agar penulis dapat memperoleh data secara akurat dan valid. 

b) Interview 

Metode interview atau wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan untuk memperoleh keterangan melalui kontak langsung dengan 

responden atau informan.
23

 Dengan teknik ini penulis dapat berhadapan langsung 

dengan informan sehingga diperoleh informasi yang akurat sesuai dengan 

sistematika pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada informan. Oleh karena 

itu, diharapkan dengan interview, penulis dapat memperoleh informasi secara 

maksimal. Penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan yang ada di 

Komunitas Seminarium Anging Mammiri Yogyakarta yang terdiri dari para Staf 

(Rektor, Ekonom, dan staf Pastoral) dan para calon imam mengenai simbol 

Rosario Santa Perawan Maria. Adapun teknik yang digunakan penulis dalam 

menentukan informan dengan menggunakan teknik sampling berstrata atau 

sampling bertingkat (stratified sampling).  

c) Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, prasasti, notulen rapat, buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian ini dan sebagainya.
24

 Dengan dokumen ini dapat diperoleh data 

                                                 
23

 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama,1993 ), hlm 129. 

 
24

 Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 

hlm.70. 
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monografi serta demografi penduduk, guna memenuhi kelengkapan penulisan 

penelitian tentang gambaran umum wilayah objek penelitian. 

2. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologi agama, yakni mencoba mencari gejala-gejala 

keagamaan untuk mendapatkan pemahaman dan memahami fakta. Pendekatan 

fenomenologi agama merupakan suatu pendekatan dalam rangka memahami 

pemikiran-pemikiran, tingkah laku, serta lembaga-lembaga keagamaan, terlepas 

dari segala macam teori tertentu. Metode ini mencoba menangkap dan 

menginterpretasikan setiap jenis perjumpaan manusia dengan yang suci serta 

memberikan arti yang lebih dalam dari suatu fenomena religius, sebagaimana 

dihayati dan dialami oleh manusia-manusia religius
25

. Dengan demikian, penulis 

menggunakan pendekatan fenomenologi agama dengan meneliti bagaimana 

pandangan (penghayat) umat Katolik terhadap simbol Rosario Santa Perawan 

Maria. 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyusunan data agar data yang diperoleh 

dapat ditafsirkan, yaitu dengan menyusun data dengan menggolongkan ke dalam 

berbagai pola, tema, atau kategori, kemudian data-data yang telah disusun tersebut 

dijelaskan atau dianalisis dengan mencari hubungan antara berbagai konsep yang 

                                                 
25

 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 43. 
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ada.
26

 Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yang bersifat deskriptif 

analisis, yaitu penelitian yang menuturkan dan menganalisa dengan panjang lebar 

yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi meliputi 

analisis dan interpretasi data.
27

 

Hasil dari pengamatan (observasi) dan wawancara di lapangan kemudian 

diolah dengan menyusun dalam bentuk uraian yang lengkap, data tersebut 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal 

yang penting serta berkaitan dengan masalah sehingga data yang direduksi 

memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi dan 

pembahasan, maka proposal penelitian ini disusun menurut kerangka sistematik 

sebagai berikut : 

Bab I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

untuk menjelaskan substansi skripsi ini. 

Bab II mendeskripsikan gambaran umum komunitas Seminarium Anging 

Mammiri terdiri dari letak geografis, profil Seminarium Anging Mammiri, kondisi 

sosial-budaya serta struktur kepengurusan Seminarium Anging Mammiri. Dalam 

sub bab profil Seminarium Anging Mammiri, mencakup pengertian nama 

                                                 
26

 Dadang Kahmad, Metodologi Penelitian Agama, Perspektif Ilmu Perbandingan Agama 

(Bandung : Pustaka Setia, 2000), hlm 120. 

 
27

 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung: 

Tarsito, 1994), hlm. 45. 
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Seminarium Anging Mammiri, sejarah berdiri dan perkembangan, logo dan motto, 

visi dan misi, serta tujuan Seminarium Anging Mammiri. 

Bab III menjelaskan tentang Simbol Rosario Santa Perawan Maria yang 

meliputi pengertian Rosario Santa Perawan Maria, aneka macam Rosario, doa 

dalam Rosario yang mencakup doa vokal dan doa batin, makna Rosario Santa 

Perawan Maria, bahaya dari devosi Rosario, serta pengaplikasian Rosario di 

Seminarium Anging Mammiri (SAM). 

Bab IV menjelaskan tentang pandangan umat Katolik khususnya pada 

Komunitas Seminarium Anging Mammiri (SAM) di Yogyakarta terhadap simbol 

Rosario Santa Perawan Maria dan eksistensi Rosario di zaman sekarang. 

Bab V adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari penelitian ini. 

Penutup adalah akhir dari penelitian ini, yang dilanjutkan dengan saran-saran yang 

digunakan untuk perbaikan penelitian yang lebih konprehensif dan memuaskan 

semua pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  penelitian dan pemaparan yang telah ditulis oleh penulis 

pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Arti dari Rosario ialah Rosarium (berasal dari bahasa Latin: Rosa = 

Bunga Mawar) yang berarti rangkaian bunga mawar, taman mawar 

atau kebun mawar. Rosario memiliki makna diantaranya : 

Pertama, rosario sebagai Doa Injili yang berarti ringkasan atau 

rangkuman Injil karena di dalamnya dirangkai dan direnungkan 

sejarah keselamatan yang dipaparkan dalam Injil. Kedua, rosario 

sebagai kontemplasi kristologis, yaitu doa untuk 

mengkontemplasikan wajah Kristus melalui hati dan mata Bunda-

Nya, Bunda Maria. Ketiga, rosario sebagai kompendium Injil, 

yakni ikhtisar dari Injil. Selain memiliki karakter Injil, rosario 

mengkhususkan beberapa peristiwa-peristiwa kehidupan Yesus 

Kristus dan refleksi tentang inkarnasi. Keempat, rosario sebagai 

jalan memasuki misteri Kristus dan misteri manusia, maksudnya 

misteri manusia dapat dicapai melalui kontemplasi misteri Kristus. 

Kelima, rosario sebagai Mazmur umat beriman Katolik. Artinya 

doa rosario menjadi pengganti dari doa Mazmur oleh Gereja. 
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2. Pandangan umat Katolik di SAM terhadap simbol Rosario Santa 

Perawan Maria dalam memaknainya adalah sebagai sarana alat 

bantu doa dalam berdoa rosario dan sebagai bentuk devosi terhadap 

Bunda Maria. Adapun makna lain yang dirasakan, direnungkan 

serta diimani oleh para calon imam diosesan KAMS di SAM 

terhadap simbol  Rosario Santa Perawan Maria, yaitu : memiliki 

makna perdamaian, makna kedekatan, makna kesetiakawanan, 

makna keteladanan, dan makna kebersamaan dalam satu iman. 

3. Eksistensi  rosario di zaman sekarang, masih berkembang di 

Indonesia khususnya di Pulau Jawa. Eksistensi rosario ini 

menunjukkan adanya peningkatan terutama dengan meningkatnya 

fenomena tempat-tempat ziarah Gua Maria dan semakin 

memperkuat posisi devosi ini di kalangan umat Katolik. Meskipun 

terjadi perubahan jumlah dalam rosario, namun perubahan tersebut 

tidak mempengaruhi terhadap makna dan nilai yang terkandung di 

dalam rosario. Pergeseran makna tidak menutup kemungkinan 

dapat terjadi di kalangan umat Katolik jika umat Katolik tidak 

memahami dan menyadari arti dan makna rosario itu sendiri. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di 

Komunitas Seminarium Anging Mammiri Yogyakarta, sehingga penulis 

hanya memaparkan pandangan komunitas mereka terhadap simbol Rosario 

Santa Perawan Maria. Oleh karena itu, penulis menyarankan pembahasan 
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mengenai proses pendidikan para  calon imam secara mendalam untuk 

penelitian selanjutnya. Dan kepada Komunitas Seminarium Anging Mammiri 

(SAM), penulis menyarankan untuk dapat melakukan upaya peningkatan di 

bidang sosial, seperti bekerjasama dengan relasi lain. Upaya ini agar lebih 

mengambil peran dalam masyarakat di luar komunitas mereka. 
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oleh pihak Komunitas Seminarium Anging Mammiri Yogyakarta melalui Wakil 

Bidum. 
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Agenda Harian 

Seminarium Anging Mammiri Yogyakarta Periode 2013/2014 

 

 

Hari Waktu Kegiatan Keterangan 

S
E

N
IN

 

05.00 Bangun, Mandi 

 05.30 Ibadat Pagi 

 

06.00 
Misa Harian Komunitas 

Katekese Liturgi oleh 

teologan 

06.30 Sarapan 

 07.30 Kuliah/Studi 

 12.00 Kegiatan Pribadi/Baca Koran 

 12.30 Makan Siang 

 

13.00 

Kegiatan Pribadi/Baca 

Koran/NontonTV 

 14.00 Siesta 

 15.00 Opera/Olahraga 

 17.00 Studi Pribadi 

 19.00 Makan Malam 

 19.30 Kegiatan Pribadi 

 20.00 Doa Malam 

 20.15 

 
Study Pribadi 

 21.00 Kegiatan Pribadi 

 22.00 Silentium 

 
    

S
E

L
A

S
A

 

05.00 Bangun/Mandi 

 05.30 Meditasi Pribadi Bersama 

 06.00 Misa Harian Komunitas 

 06.30 Sarapan 

 07.30 Kuliah/Studi 

 12.00 Kegiatan Pribadi/Baca Koran 

 12.30 Makan Siang 

 

13.00 

Kegiatan Pribadi/Baca 

Koran/NontonTV 

 14.00 Siesta 

 15.00 Olahraga; Sepakbola 

 17.00 Studi Pribadi 

 18.30 Ibadat Sore 

 19.00 Makan Malam 

 19.30 Kegiatan Pribadi 

 20.00 Doa Malam 

 20.15 Studi Pribadi 

 21.00 Kegiatan Pribadi 

 22.00 Silentium 

 



106 

 

 

R
A

B
U

 

05.00 Bangun, Mandi 

 05.30 Ibadat Pagi 

 06.00 Misa Harian Komunitas 

 06.30 Sarapan 

 07.30 Kuliah/Studi 

 12.00 Kegiatan Pribadi/Baca Koran 

 12.30 Makan Siang 

 
13.00 

Kegiatan Pribadi/Baca 

Koran/NontonTV 

 14.00 Siesta 

 15.00 Opera/Olahraga 

 17.00 Studi Pribadi 

 19.00 Makan Malam 

 19.30 Kegiatan Pribadi 

 20.00 Doa Malam/Adorasi Adorasi: Fakultatif 

20.15 Studi Pribadi 

 21.00 Kegiatan Pribadi 

 22.00 Silentium 

 

K
A

M
IS

 

05.00 Bangun, Mandi 

 05.30 Meditasi Pribadi Bersama 

 06.00 Misa Harian Komunitas 

 06.30 Sarapan 

 07.30 Kuliah/Studi 

 12.00 Kegiatan Pribadi/Baca Koran 

 12.30 Makan Siang 

 
13.00 

Kegiatan Pribadi/Baca 

Koran/NontonTV 

 14.00 Siesta 

 15.00 Opera/Olahraga 

 17.00 Studi Pribadi 

 19.00 Makan Malam 

 19.30 Kegiatan Pribadi 

 20.00 Doa Malam 

 20.15 Studi Pribadi/Latihan Koor 

 21.00 Kegiatan Pribadi 

 22.00 Silentium 
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J
U

M
A

T
 

05.00 Bangun, Mandi 

 05.30 Ibadat Pagi 

 06.00 Misa Harian Komunitas 

 06.30 Sarapan 

 07.30 Kuliah/Studi 

 12.00 Kegiatan Pribadi/Baca Koran 

 12.30 Makan Siang 

 
13.00 

Kegiatan Pribadi/Baca 

Koran/NontonTV 

 14.00 Siesta 

 15.00 Opera 

 17.00 Studi Pribadi 

 18.30 Salve Jumat I 

19.00 Makan Malam 

 19.30 Kegiatan Pribadi 

 20.00 Doa Malam Kreatif 

 20.15 Studi Pribadi 

 21.00 Kegiatan Pribadi 

 22.00 Silentium 
 

  
 

S
A

B
T

U
 

05.00 Bangun, Mandi, Doa Pribadi 

 05.30 Misa Harian  Homili Oleh Teologan 

06.00 Sarapan  

 06.30 Kegiatan Pribadi 

 07.30 Studi Pribadi/Pastoral 

 12.00 Kegiatan Pribadi/Baca Koran 

 12.30 Makan Siang 

 
13.00 

Kegiatan Pribadi/Baca 

Koran/NontonTV 

 14.00 Siesta 

 15.00 Opera/Olahraga 

 18.00 Kegiatan Pribadi Rekoleksi Minggu I 

dimulai 18.00 19.00 Makan Malam 

19.30 Kegiatan Pribadi 

 
20.00 (Doa Malam) 

Minggu I (Rekoleksi) 

Sabtu Terakhir (Rekreasi) 

20.15 (Refleksi Pribadi) -Tidak menonton pada 

saat rekoleksi 

-Bisa menonton tapi jaga 

ketenangan (Saat tidak 

Rekoleksi) 

 

21.00 
Kegiatan Pribadi/Baca 

Koran/Nonton TV 
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M
IN

G
G

U
 

05.00 Bangun, Mandi 

 06.00 (Ibadat Pagi) Rekoleksi Minggu I 

06.30 Misa Komunitas 

Minggu III (Minggu 

II, IV dan V Misa di 

gereja-gereja paroki) 

07.00 Sarapan 

Untuk Rekoleksi, 

sarapan 

pkl 6.30 

07.30 Kegiatan Pribadi/Pastoral 

 11.30 (Misa Penutupan Rekoleksi) 

 12.30 Makan Siang 

 
13.00 

Kegiatan Pribadi/Baca 

Koran/NontonTV 

 14.00 Siesta 

 15.30 Opera/Olahraga/Pastoral 

 17.00 Studi Pribadi 

 17.30 Temu Wicara Minggu I 

 17.30  Bedah Buku/Pembekalan Minggu III 

  17.30 Sidang Akademik 
Minggu II, IV 

(Tkt.I & II) 

17.00 Latihan Khotbah 
Minggu II, IV, V 

(Tkt.III & IV) 

19.00 Makan Malam 

 19.30 Kegiatan Pribadi 

 20.00 Doa Malam 

 20.15 Studi Pribadi 

 21.00 Kegiatan Pribadi 

 22.00 Silentium 
 

Sumber : Data agenda harian para calon imam di Komunitas Seminarium Anging 

Mammiri Yogyakarta periode 2013-2014 yang diberikan oleh Fr. Karel Agung 

kepada Penulis pada tanggal 19 Februari 2014. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sosialisasi Penulis di SAM Para Calon Imam (frater) di SAM 

Penulis dan Para Frater di SAM Ruang Ibadah SAM 

Ruang Pendidikan dan 

Pembinaan SAM 

Tanda Salib dan Rosario Santa 

Perawan Maria 
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Ruang Ibadah SAM Retret Imam Nasional 

Batik Khas Toraja Gua Maria di SAM 

Perpustakaan SAM Patung Bunda Maria 
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Kegiatan Wawancara Kegiatan Wawancara 

Pintu Gerbang SAM Rosario Santa Perawan Maria 

Rektor/Pimpinan  SAM Pendiri SAM 

Mgr. Theodorus  Lumanaw, Pr 
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Prosesi Doa Rosario di SAM 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

 

1. Apa pengertian Simbol menurut Saudara  ?  

2. Apa perbedaan Simbol dengan Tanda yang Saudara ketahui ? 

3. Menurut Saudara, Rosario termasuk ke dalam ranah Simbol atau Tanda? 

4. Jika Rosario termasuk ke dalam ranah Simbol, apakah Rosario tersebut 

masuk kedalam simbol keagamaan atau simbol kebudayaan ?  

5. Menurut Saudara, apa fungsi Simbol dalam kehidupan umat beragama 

maupun kehidupan sehari-hari ?  

6. Apakah Saudara menggunakan Rosario ? (Ya/Tidak). 

7. Apa yang Saudara ketahui tentang Rosario ?. 

8. Kapan Saudara menggunakan Rosario tersebut ?. 

9. Ada berapa macam / jenis Rosario yang ada di Komunitas SAM ?  

10. Apa  jenis Rosario yang Saudara gunakan dan miliki ? 

11. Apakah jenis Rosario yang Saudara gunakan bersifat universal di 

Komunitas SAM ? (Ya/Tidak) 

12. Adakah unsur teologis atau unsur-unsur lain yang terkandung dalam  jenis 

Rosario yang Saudara gunakan dan miliki ? 

13. Apakah dalam Injil disebutkan tentang Rosario ? (Ya/Tidak) 
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14. Apakah Rosario hanya sebuah Tradisi dalam Umat Katolik ? 

15. Dalam pandangan Saudara, bagaimana Saudara memaknai Rosario dalam 

kehidupan umat beragama dan kehidupan sehari-hari ? 

16. Apakah Doa Rosario memiliki arti dan makna tersendiri bagi Saudara 

secara individu maupun secara Komunitas ? 

17. Menurut Saudara, Bagaimana efek/dampak yang ditimbulkan dari doa 

Rosario Santa Perawan Maria baik secara Individu maupun secara 

Komunitas ? 

18. Jika Rosario merupakan bentuk devosi terhadap Maria, bagaimana 

pandangan Saudara melihat peranan Maria dan posisi Maria dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam kehidupan umat beragama ? 

19. Apakah Rosario bisa dikatakan masuk dalam kategori seperti Jimat ? 

20. Apakah Rosario sesuatu yang harus dibawa dan dipakai dalam 

penggunaannya ? (Ya / Tidak ) 

21. Apakah Doa Rosario masih dapat dilakukan ketika Saudara lupa atau 

tidak membawa Rosario ?  

22. Apakah Rosario dapat digantikan dengan sesuatu yang lain dalam proses 

berdoa Rosario  ketika Saudara Tidak membawanya?  

23. Menurut Saudara, Apakah Rosario merupakan sesuatu yang Sakral ? 

Mengapa demikian ?  
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24. Menurut Saudara, apa keistimewaan/keunikkan dari Doa Rosario Santa 

Perawan Maria baik secara individu maupun secara komunitas ?  

25. Apakah Rosario Santa Perawan Maria ini mengalami suatu perubahan baik 

pengurangan maupun penambahan dari segi bentuk, jumlah,dll ? 

26. Jika Rosario mengalami sebuah perubahan (penambahan/pengurangan), 

Menurut Saudara apa yang mendasari perubahan tersebut ? 

27. Jika Rosario mengalami suatu perubahan (penambahan/pengurangan) dari 

segi bentuk, jumlah, dll, apakah akan mempengaruhi arti, fungsi, nilai 

dan makna Rosario tersebut ?  

28. Adakah pergeseran  makna atau fungsi  doa Rosario Santa Perawan Maria 

ini di zaman sekarang ?  

29. Apakah Rosario masih digunakan oleh Umat Katolik pada zaman 

sekarang? (Ya/Tidak). Alasannya ? 

30. Apakah Rosario ini masih tetap dipertahankan atau tidak pada zaman 

sekarang ?  

31. Bagaimana Eksistensi Rosario di zaman sekarang ? 
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DATA INFORMAN 

 

1. Para Staf SAM : Rektor, Pamong Ekonom & Pastoral dan Spiritual. 

 

2. Nama   : Fans Kuo Edyanto Midun 

Umur   : 22 tahun 

Semester/Tingkat : VIII / IV 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

3. Nama   : Karel Agung 

Umur   : 23 tahun 

Semester/Tingkat : VI / III 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

4. Nama   : Alfius Tandirassing 

Umur   : 23 tahun 

Semester/Tingkat : VIII / IV 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

5. Nama   : Klemens Palindangan 

Umur   : 23 tahun 

Semester/Tingkat : VIII / IV 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

6. Nama   : Supriyanus Baso 

Umur   : 25 tahun 

Semester/Tingkat : X / V 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

7. Nama   : Ferdinandus Paulus Niki Towary 
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Umur   : 23 tahun 

Semester/Tingkat : VIII / IV 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

8. Nama   : Albert Slamet 

Umur   : 24 tahun 

Semester/Tingkat : VI / III 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

9. Nama   : La Tobe Andreas 

Umur   : 25 tahun 

Semester/Tingkat : VIII / IV 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

10. Nama   : Krisoqonus Royfan Gonansa Baru 

Umur   : 20 tahun 

Semester/Tingkat : II / I 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

11. Nama   : Yandriyano Ananda Seto 

Umur   : 21 tahun 

Semester/Tingkat : IV / II 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 

 

12. Nama   : Jaya Hilarius 

Umur   : 22 tahun 

Semester/Tingkat : IV / II 

Fak / Jur  : Teologi Wedabhakti, USD 
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